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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Product quality terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

consumer satisfaction pada Brand Lacoste di Surabaya. Oleh karena 

itu hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini, diterima. 

2. Brand identification terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap consumer satisfaction pada Brand Lacoste di Surabaya. 

Dengan demikian itu hipotesis 2 diterima. 

3. Lifestyle-congruence terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap consumer satisfaction pada Brand Lacoste di Surabaya. Hal 

ini berarti hipotesis 3 diterima. 

4. Consumer satisfaction terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap brand loyalty pada Brand Lacoste di Surabaya. Jadi 

sebagaimana 3 hipotesis tersebut hipotesis 4 juga diterima. 

 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di atas, maka 

dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Saran Akademis 

a. Kepada peneliti lain dimasa akan datang disarankan 

menambahkan variabel yang mempengaruhi consumer 

satisfaction dan brand loyalty khususnya dalam Brand. 
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b. Dan juga peneliti dimasa yang akan dating sebaiknya lebih 

spesifik dalam menetapkan brand yang lebih spesifik pada 

kelas produknya misalnya busana, sepatu, atau parfum. 

c. Peneliti dimasa yang akan datang juga disarankan untuk 

menggunakan indikator consumer satisfaction yang lebih sesuai 

dengan objeknya.  

d. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan jumlah responden lebih banyak dan tidak hanya di kota 

Surabaya saja, melainkan kota-kota lainya di Indonesia 

2. Saran Praktik: 

a. Pihak Lacoste di Surabaya diharapkan lebih meningkatkan 

product quality agar para pelanggan dapat merasa puas lebih 

puas dengan produk Lacoste di Surabaya. 

b. Lacoste juga harus meningkatkan brand idetification pada 

pelanggannya yang ada Surabaya agar konsumen merasa 

menjadi satu dengan brand. Dengan meningkatnya brand 

identification maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan 

yang berujung pada loyalitas akan merek. 
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